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Koping Keluarga dalam Merawat Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) Pasca Pasung
Asuhan Kerawatan terhadap orang
dengan gangguan jiwa (ODGJ) pasca
pasung menjadi masalah baru dalam
upaya Inodensia bebas pasung tahun
2019. Saat ini upaya bebas pasung telah
dilaksanakan dengan baik, terintegrasi
inter-profesional, lintas sektor dan lintas
program. Masalah baru muncul setelah
masa pengobatan selesai, pasien harus
kembali kepada keluarga dan
masyarakat. Keluarga menolak, tidak
menghendaki pasien kembali ke rumah,
akibatnya pasien diabaikan, kembali
dipasung atau menjadi gelandangan
psikotik. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran koping keluarga
dalam merawat ODGJ pasca pasung.
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Penelitian ini menggunakan desain
kualitatif fenomenologi, jumlah
partisipan sebanyak 7 orang dipilih
dengan purposive sampling,
pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara mendalam, data dianalisis
secara tematik.
Hasil penelitian menunjukkan koping
keluarga dalam merawat pasien
gangguan jiwa pasca pasung terdiri dari 4
tema utama, 7 tema, 19 sub-tema dan 32
kategori. Tujuh tema koping keluarha
meliputi; kontruktif, destruktif, tahapan
proses strategi koping, dukungan intra-
keluarga, public support, makna positif
dan makna negatif.
Kategori koping keluarga antara lain
meliputi; membawa ke dokter,
mengkonsumsi obat, rawat jalan, atau
dibawa ke perawat; membawa ke RSJ;
rutin memberi obat; berusaha
membelikan obat atau mengambil di
Puskesmas; melibatkan pasien dalam
aktivitas sosial; tetap perperasaan
positif.
Gambaran koping merupakan deskripsi
keseluruhan koping berupa tahapan
proses strategi, dukungan koping dan
makna yang keluarga rasakan selam
merawat ODGJ pasca pasung. Gambaran
koping memperlihatkan bagaimana
keluarga memilih mekanisme koping
keluarga menghadapi krisis dan stress.
Koping keluarga dalam merawat ODGJ
pasca pasung terbentuk melalui tahapan
proses strategi. Proses tersebut dimulai
sejak adanya anggota keluarga yang
mengalami gangguan jiwa hingga pasca
pasung dan pasca pengobatan ODGJ.
Hasil dan Pembahasan 
Keluarga membutuhkan intervensi
penguatan koping untuk dapat
memberikan perawatan optimal pada
ODGJ pasca pasung.
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